
52 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



1 
STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 



2 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 



3 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 

  



4 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 

  



5 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 

  



6 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 



7 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

 

  



1 
STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

CUCI TANGAN 6 LANGKAH 

  

Pokok Bahasan          : Cuci Tangan 6 Langkah 

Sasaran    : Pasien dan keluarga pasien 

Tempat    : Ruang Anak di Rumah Sakit Pringsewu 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 60 Menit 

Metode    : Ceramah, Praktek 

Penyuluh    : Febrian Tri Susanto  

  

A. TUJUAN 

1.1 Tujuan Instruksional Umum 

1. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, klien dan keluarga klien 

diharapkan dapat mengerti dan memahami tentang cuci tangan 6 

langkah. 

2. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan klien dan keluarga klien 

mampu mempraktekan cuci tangan 6 langkah. 

  

1.2 Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan klien maupun keluarga dan 

pengunjung mampu memahami tentang : 

a. Menjelaskan defenisi cuci tangan  

b. Menjelaskan tujuan cuci tangan  

c. Menjelaskan manfaat mencuci tangan  

d. Menjelaskan dampak jika tidak cuci tangan 

e. Menjelaskan  kapan waktu cuci tangan 

f. Menjelaskan enam langkah cuci tangan 
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1.3 SASARAN 

Klien dan keluarga klien di Ruang Anak Rumah Sakit Daerah 

Pringsewu 

  

1.4 SUP POKOK BAHASAN 

1. Definisi cuci tangan 

2. Tujuan cuci tangan  

3. Manfaat mencuci tangan 

4. Dampak jika tidak cuci tangan 

5. Kapan waktu cuci tangan 

6. Enam langkah cuci tangan  

 

1.5 METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, Tanya Jawab, Simulasi   

 

1.6 MEDIA 

Kertas Lembar balik, Hand Scrub, Waslap, Tissu 

 

1.7 KEGIATAN PENYULUHAN 

Tahap  waktu Kegiatan penyuluh Peserta Metode Media 

Pendahuluan  5 

menit 

1. Memberi salam 

2. Memperkenal kan 

diri 

3. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan dan 

pokok materi yang 

akan disampaikan  

4. Mengkaji 

pengetahuan klien 

dan keluarga klien 

tentang cuci tangan 

1. Menjawab 

salam 

2. Mendengarka

n 

memperhatika

n  

3. Menjawab 

pertanyaan  

Ceramah 

dan 

tanya 

jawab 
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6 langkah yang 

benar 

Penyajian  45 

menit 

1. Menjelaskan materi 

a. Defenisi cuci 

tangan 

b. Tujuan cuci 

tangan 

c. Manfaat 

mencuci 

tangan  

d. Dampak jika 

tidak cuci 

tangan 

e. Kapan waktu 

cuci tangan 

f. Enam 

langkah cuci 

tangan 

2. Penyuluh 

mencontohkan cara 

mencuci tangan 

yang benar  

3. Memberikan sesi 

untuk bertanya 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

Mempraktekan  

mencuci tangan 

Ceramah 

dan 

tanya 

jawab 

 

Penutup  10 

menit 

1. Meminta peserta 

untuk 

menjelaskan 

kembali materi 

yang telah 

diberikan 

1. Mengajuk

an 

pertanyaa

n  

2. Menjawab 

pertanyaa

Tanya 

jawab 

leaflet 
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dengan singkat. 

2. Meminta peserta 

untuk 

mempraktekan 

cuci tangan yang 

benar 

3. Menyimpulkan 

hasil penyuluhan 

4. Menutup acara, 

dengan salam 

penutup 

n yang 

diberikan 

oleh 

penyuluh 

3. Memprakt

ekan cuci 

tangan 

yang 

benar 

4. Membalas 

salam 

  

B. Media  

 Lembar balik 

 Leafled  

  

C. Materi  

(terlampir) 

  

D. KRITERIA PEMANTAUAN  

1. Pemantauan  

a. Input 

 Kegiatan penyuluhan dihadiri klien dan keluarga klien  

 Media penyuluhan yang digunakan adalah kertas lembar 

balik dan leaflet 

 Paket penyuluhan sesuai SPO dan Up to date 

 Waktu kegiatan penyuluhan adalah 30 menit  

 Tempat penyuluhan adalah diruang rawat inap  

 Pengorganisasian penyuluhan disiapkan beberapa hari 

sebelum kegiatan penyuluhan 
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b. Proses  

 Peserta aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan 

 Tidak ada peserta yang meninggalkan kegiatan penyuluhan 

 Narasumber menguasai materi dengan baik 

c. Output  

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan peserta mengerti dan 

memahami materi penyuluhan  

d.  Outcome  

Setelah dilakukan kegiatan penyuluh ada perubahan perilaku 

kesehatan yang lebih baik 

 

E. Evaluasi  

Promosi kesehatan Rumah Sakit untuk mengetahui efektifitas PKRS 

terhadap indikator dampak (dampak dari program seperti cuci tangan 6 

langkah dan etika batuk) 
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MATERI 

CUCI TANGAN 6 LANGKAH 

  

1. Defenisi cuci tangan 

Menurut DEPKES 2007, mencuci tangan adalah proses yang secara mekanis 

melepaskan kotoran dan debris dari kulit tangan dengan menggunakan sabun 

biasa dan air. Mencuci tangan adalah membasahi tangan dengan air mengalir 

untuk menghindari penyakit, agar kuman yang menempel pada tangan benar-

benar hilang. 

 

2. Tujuan Mencuci  Tangan  

 Menjaga kebersihan diri 

 Mencegah infeksi silang 

 Sebagai pelindung diri 

 

3. Manfaat cuci tangan 

 Untuk menghindarkan penularan penyakit melalui tangan 

 Untuk menjaga kebersihan diri (perorangan) 

 Untuk membuat tubuh kita tetap sehat dan bugar 

 Supaya tidak menjadi agen penular bibit penyakit kepada orang lain 

 

4. Dampak jika tidak cuci tangan 

 Keracunan Bakteri Salmonella 

Jika anda sering makan tanpa mencuci tangan maka bisa terkena 

infeksi bakteri salmonella. Bakteri ini menyebar secara langsung dari 

berbagai tempat. Potensi ini juga bisa disebabkan karena makan 

sayuran mentah tanpa dicuci. Telur bakteri salmonella akan berpindah 

dari makanan atau tangan ke dalam pencernaan. Bakteri ini bisa hidup 

dalam usus dan saluran pencernaan lain. Tanda keracunan bakteri 

salmonella adalah seperti diare, sakit perut, keringat dingin, mual dan 
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muntah. Untuk mencegah agar tidak terlalu parah maka bisa meminta 

bantuan dokter. 

 Keracunan Bakteri E.Colli 

Keracunan bakteri E colli juga bisa terjadi jika anda makan tanpa 

mencuci tangan. Bakteri ini berasal dari tempat umum seperti toilet. 

Misalnya jika anda makan setelah menggunakan toilet umum tanpa 

mencuci tangan, maka telur bakteri E. Colli bisa masuk kesaluran 

pencernaan secara langsung. Keracunan ini bisa menyebabkan diare 

yang sangat berat, kram perut, nyeri perut yang parah dan jika tidak 

segera diobati maka bisa menyebabkan gagal ginjal. 

 Resiko Tertular Flu dan pilek 

Tertular flu atau pilek menjadi resiko yang paling sering terjadi secara 

umum. Penularan ini terjadi ketika anda baru saja 

menggunakanfasilitas umum atau bersentuhan dengan orang lain. 

 Tertular penyakit infeksi tenggorokan 

Hal ini terjadi ketika ada banyak bakteri yang sudah melekat ditangan 

kemudian menyebar kesaluran pencernaan. 

 Diare  

Orang yang tidak mencuci tangan sebelum makan juga sangat rentan 

terkena penyakit diare.  

 Infeksi penyakit hep B 

 Resiko infeksi Shigellosis 

 Resiko infeksi Botulisme 

 Resiko infeksi Botulisme 

 Resiko infeksi Amoebiasis 

 Resiko radan pernafasan 

 

 

 

 

 



8 

 

STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

5. Kapan waktu cuci tangan  

1. Menurut Depkes (2011), waktu yang tepat untuk cuci tangan pakai 

sabun adalah : 

a. Sebelum dan setelah makan 

b. Sebelum memegang makanan 

c. Sebelum melakukan kegiatan jari-jari kedalam mulut atau mata 

d. Setelah bermain/berolahraga 

e. Setelah BAK dan BAB 

f. Setelah buang ingus 

g. Setelah buang sampah 

h. Setelah menyentuh hewan/unggas termasuk hewan peliharaan 

i. Sebelum mengobati luka 

2. Bagi petugas medis/tenaga kesehatan 

a. Sebelum menyentuh pasien 

b. Sebelum melakukan tindakan aseptik/steril 

c. Setelah melakukan tindakan/terpapar cairan tubuh pasien 

d. Setelah menyentuh pasien  

e. Setelah kontak dengan lingkungan pasien 

  

6. Enam langkah cuci tangan 

1. Gosok tangan dengan posisi telapak tangan pada telapak tangan 

2. Telapak kanan diatas punggung  tangan kiri dengan jari-jari saling 

menjalin dan sebaliknya 

3. Telapak pada telapak dengan jari-jari saling menjalin  

4. Punggung jari-jari pada telapak tangan berlawanan dengan jari-jari 

saling mengunci 

5. Gosok memutar dengan ibu jari tangan kanan mencuci tangan pada 

telapak kiri dan sebaliknya 

6. Gosok memutar, kearah belakang dan kearah depan dengan jari-jari 

tangan kanan mengunci pada telapak tangan kiri dan sebaliknya. 
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